BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat dimanfaatkan daerah melalui PAD.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh sektor pariwisata seperti rata-rata lama
tinggal wisatawan, jumlah restoran/rumah makan, jumlah objek wisata, dan panjang jalan terhadap
PAD. Pada penelitian ini fokus pada Kabupaten Dairi dengan rentang tahun 2013-2022. Dalam
mencapai penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan metode OLS (Ordinary Least
Square). Hal ini dapat diketahui dengan hasil berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Dairi, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil terkait dengan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pertama, rata-rata lama menginap
wisatawan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PAD. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa semakin lama wisatawan tinggal di suatu daerah
maka semakin banyak pengeluaran yang mereka keluarkan untuk berbagai hal termasuk untuk
akomodasi, makanan, transportasi, dan berbagai aktivitas wisata. Hal ini berbeda dengan teori
yang menyatakan bahwa rata-rata lama menginap seharusnya memiliki pengaruh yang positif
terhadap PAD sektor pariwisata. Penemuan ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan
pariwisata yang berfokus pada meningkatkan pendapatan dari wisatawan dengan mengoptimalkan
kunjungan singkat dapat menjadi alternatif yang lebih menguntungkan. Oleh karena itu, penting
untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan rata-rata lama menginap wisatawan,
seperti ketersediaan akomodasi yang nyaman dan atraktif.

Kedua, jumlah restoran/rumah makan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap PAD. Hal ini menunjukkan bahwa industri kuliner dan pariwisata memiliki potensi yang
besar dalam meningkatkan pendapatan daerah. Dengan adanya restoran yang berkualitas dan
inovatif, wisatawan akan lebih tertarik untuk berkunjung ke suatu daerah dan menghabiskan uang
mereka di restoran tersebut. Perlu diperhatikan pengembangan sektor kuliner dan peningkatan

jumlah restoran/rumah makan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan PAD.

Ketiga, jumlah daya tarik objek wisata tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PAD.
Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pengelolaan dan perawatan yang baik terhadap objek
wisata di Kabupaten Dairi. Banyak objek wisata yang dikelola oleh pihak swasta atau masyarakat
sekitar, sehingga pendapatan yang dihasilkan lebih banyak menjadi pendapatan pribadi daripada

pendapatan asli daerah. Selain itu, kurangnya fasilitas dan pemeliharaan lokal juga menjadi faktor
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yang mempengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung atau kembali ke objek wisata tersebut.
Perlu adanya perhatian dan peran aktif dari pemerintah dalam pengembangan objek wisata dengan
meningkatkan fasilitas dan pengelolaan yang baik.

Keempat, panjang jalan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PAD.
Pembangunan infrastruktur jalan yang baik akan meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas antar
daerah. Akses yang baik, kegiatan ekonomi, perdagangan, dan pariwisata di Kabupaten Dairi dapat
berjalan dengan lebih efisien dan efektif. Hal ini akan meningkatkan investasi di sektor pariwisata,
serta menarik kunjungan wisatawan lokal maupun internasional. Hal tersebut penting dalam
pemeliharaan dan pengembangan infrastruktur jalan menjadi sangat penting dalam meningkatkan

PAD melalui sektor pariwisata.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan. Fokus pertama pada
peningkatan kunjungan wisatawan yang singkat dengan menawarkan paket wisata menarik dan
promosi atraksi wisata yang dapat meningkatkan PAD. Kemudian meningkatkan ketersediaan
akomodasi yang nyaman dan atraktif untuk wisatawan yang menetap lama di Kabupaten Dairi. Hal
ini dapat meningkatkan pengeluaran wisatawan selama kunjungan mereka dan berdampak positif
pada pendapatan daerah. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan rata-rata lama menginap
wisatawan dengan meningkatkan kualitas akomodasi, ketersediaan fasilitas akomodasi di sekitar
tempat wisata di luar kota Sidikalang dan mengembangkan atraksi yang menarik. Kedua,
pemerintah perlu mendukung pengembangan sektor kuliner dengan memberikan bantuan pelatihan
kepada pengusaha restoran untuk pengembangan dan pertumbuhan kuliner tetap berjalan. Ketiga,
penting untuk pemerintah terlibat dalam meningkatkan pengelolaan, perawatan dan fasilitas objek
wisata di Kabupaten Dairi agar dapat menarik lebih banyak wisatawan dengan melibatkan pihak
swasta, masyarakat lokal, dan komunitas terkait dalam pengembangan objek wisata. Keempat,
meningkatkan investasi dalam pembangunan infrastruktur jalan yang baik dan pemeliharaan
infrastruktur jalan harus menjadi prioritas untuk meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas, serta

mendukung pertumbuhan sektor pariwisata dan ekonomi di Kabupaten Dairi.
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